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One af the aim of comingback to the loeal mraditional
wonverintent 5, to meke e process of developing prosperity Anax
Nogari quickly. This aime will be done if the process of developing
nagari better than village, fr is nog easy to reach thiv aim becanse i
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aagart thal we wish, That is why, doing the developing of nogar Hhat
is beitor tham village iv the heavy challege jor the fitwre.

Pendahulusn

T ntuk membangun pereko-

LS pomian nagart paling tidak
lerdapat empat pertanyasn  yang
harus dijawab.  Perrama, bagai-
mana prinsip membangun nagari.
Kede, bagaimana kriteria mem-
bangun nagar. Refigo, pendeka-
lan atau strategl apa yang
digungkan  untuk  membangun
nagari. Keempad apa telok ukue
keherhasilan pembangunan naga-
(1. Keempat pertanvaan ini perlu
dirumuskan dengan  baik  oleb
masing-masing pemerintak kabu-
paten.  Jawaban untuk masing-
masing perlanyaan it

adalah tidak sama untuk setiap
kabupaten. lelah sebaboya pelu-
ang dibuka untuk  perbedaan
sruktur pemertntahan nagari.
Tulisan ini mencaba untuk
membert jawaban terhadap empat
pertanyaan  pokok dalam mem-
bangun ckonomi nagari, Pemba-
hasan lebih ditekankan kepada
aspek-aspck vang dapat berlaku
umum uniok semua pagar dalam
membangun ckonominya,

1. Prinsip Membangun
Elkonomi Nagari
embanzun ekonemi nags-

: i tidak ada bedanva de-
ngan  pembangunan  perdesasn
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dalam literatur ekonomi pemba-

ngunan.  Tujuan  pembangunan
perdesazn adalab untuk mening-
katkan pendapatan  penduduk

desa dan memperiuas kesempatan
kerja dengan produktivitas tinggi.
Berdasarkan rujukan ini, maka
keberhasilan pembangunan cko-
nomi - pagari  terlihat  dari
peningkatan pendapatan  pendu-
duk dan kesempatan kerja,
Rerhubung berbapai keterba-
igsan  sumberdava manusia  di

perdesaan,  maka  di dacrah
perdeszan harus  mempunyai
kelembagaan yang dapat mem-
percepat  proses  pembangunan
Secura garis besar ferdapat dua
kelompok  kelembagaan  yang
terdapat  di desa  atauw  nagarl.
Perignia,  kelembagaan  yang

berkaitan langsung dengan kegia-
tan  produksi.  Kedug,  kelem-
bagaan yang tidak  berkaitan
langsung dengan kegiatan ekono-
mi, fetapi mempunyvai pengaruh
terhadap  pembangunan  desa
(nagari), Dart sejarah kelahiran
nva, kelembagaan desa’ nagan
lersebut ada yang sudah berkem-
bang sendiri atan wumbuh sendiri
dan

ada kelemhbagaan  yang
didorong cleh pemerintah untuk
atau  senpaja dibuat oleh

pemeriniah, Kelembagaan di luar
kelembapaan  pemerintah  pada
umumnva  twmbul  berdasarkan
kebutuhan desa atau nagarn.
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Selanjuinya  prinsip  dasar
vang barus  digunakan  dalam
pembangunan nagart juga fidak
banyak berbeda dengan memba-
neen pegara. Oleh sebab it
dalam membangun nupan harus
memperhattkan pendapat  Oslo
(1982} dalam bukunya Tre Rise
and  Pecline of Narlens yang
menyatakan:

iy a couniry is relatively
prosperpus or relatively poar,
is the quality of the policies
aad fustindon of that cowmtre
Luck and nariral  resources
play @ role but are secondary,
It ix fnstiturions and policy

fhe Sefermiine neiffong e
ricl or poor'.
Prinsip ini  harus  menjadi

prinsip baku dalam pembangunan
ckonoemi nagari di Sumatera
Barat, Janganlah menean prinsip
fain, selain dart prinsip yang telah
tertbukti menscjahterakan rakyat
di mnegara yang vang relanf
miskin  =umber  daya  alam.
Membangun nagari masa datang
tidak dapat mengandalkan sum-
berdaya alam vanp dimaliki, kare-
na tidak semua nagan mempu-
nvai  sumberdayva  alam  yang
memadai. Pepatah yang menyata-
kan ko rimbo bafign kapw, ka
fandk babinge bavang, ko s
habuwigo pasie, Ko dorvek babungo
ampiang " hanya sekedar impian
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vang tidak scsumi dengan realita
sckarang. Sebagal kases  dapat
dikemukakan apa wang dialami
oleh Nagari Empat Kot Mudiak,
Kabupaten  Pesisir  Selatan.
Hutanoya dikuasai olch pengu-
asa, palian C-nya dikoasai oleh
pknum  terteniu vang  oleh
masyarakat  setempal  disebut
dengan “wrong fagak”, retribusi
pasar  Kuck  (Pasar  Nagari)
sebahagian di serahkan kepada
Pemerintah  Kabupaten Pesisir
Selatan dan sebahagian dipungm
olch oknum  terfenlu yang
menguasai lahan (Bappeda Pro
pinsi Sumatera Barat dan Pusal
Studi Kependudukan Universitas
Andalas {1999}, Oknum inl juga
disebut oleh masyarakal selempat
denpan  “wremg  hagax”  dan
membuat instituzi lainnya “ledak
hagig”, Ini adalah cerita sedib
darl satu nagari. Tentu tidak
sedikil napgart vang mengalani
rasib seperti vang dialami oleh
Napari Empat Kota Mudiak.
Kekayaan ulayat pagan yang
atau ulavat kaum yvang selama ni
didengung-dengungkan tidak ba-
nyak wang dapat  diharapkan
menjadi sumber kekuatan ekono-
mi nagari. Banyak nagari yang
tidak mempunyai sumber dava
alam. Kalaupun ada, sumber daya
alam tersehut tidak sepenuhnya
dapat dikelala upoluk mengge-
rakan potensi ekonomi nagari.

fad

Misalnya, ulayal nagari tersebu
ada dijadikan kawasan
huatan sepertl  vang
werdapat i MNapgari Sinuwrot dan
Talu di Kabupalen Pasarman,
Scandainya dilakukan pendataan
tentang tanah ulayal ini dengan
baik, maka jumlah pagar yang
memilik tanah ulayal nagarl atau
kaum  vang  berpotensi  untuk
perkebunan  diperkivakan  tidek
terlalu  banyvak. Kalaupun ada
dalam jumlal banvak, lokasinya
mungkin  terdapat  dominan &
(Kabupaten  Sawahlunto  Sijun-
iung dan Pasaman dan Kabupaten
Kepulauan Mentawat).

Berdasarkan  realila.  vang
ditemui sazt ini, maka tidak ada
jalan  lain  untuk  memajukan
ekonomi nagati dengan memper-
kuat institusi pagari.  Institus
yimg diperlukan oleh nagari tidak
harus sama, karena kondisi dan
persoalan  nagari  tidak  dapat
disamakan seperll aswmst yang
dipakai  dalam  membentuk
pemerintahan nagari.

Sekarang dana vang akan
dialokasikan ke nagari  cukup
besar aleh masing-masing peme-
rintah  kabupaten.  Misaloya,
Kabupaten Solok  mengalokasi-
kan Rp 230 juta setiap hagar,
Kabupaten Lima Puluh Ko
mengalokasikan sebesar Kp 100
juta. Kalau institusi pagari tidak
dibenahi  dengan  baik. bukan

vang

l[indung
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tidak mungkin uvang Ep 100 juta
lersebut diveceli-recedt untuk Ke-
piatan  vang tidak  produkng
seperti DPRD Propinsi Sumalera
Rarat mereceh-receh vang rakyal
sebanyak Rp 11, 3 milyar untuk
kepentingan yang tidak mempu-
nvai prioritas yang jclas.

Kenapa ckonomi nagarl! desa
selama ini banyak yang tidak
herkembang 7 Jawabnya sebaha-
eian besar terletak pada institesi
desa! nagari. Misalnva, kenapa
timah di desa alay nagan banyak
tidak dimanfaatkan atay dibiar-
kan atau kenapa banvak muncul
kasus pertanahan di desa/nagari?
Jawabnya kemball kepada institu-
si desa’ mnagari wvang belum
berperan atau mendapat tempat
untuk menjalankan misi nagan.
Oleh  sebab  itu pembenahan
institusi magari harus mencapat

prioritas  oleh pemerintah ka-

bupaten.

2, Faktor-faktor Yang Mem-
pengaruhi  Kelembagaan
Magari

K clembagasn  adalah  wmsur
(LA pembangunan nagart yang
sangat penting di luar pembangu-
nan sektor perlanian, Kelemba-
paan adalah  alat mempercepat
kegiatan Bersama untuk mencapal
kemajuan  sosial ekenomi  dan
permbangunan, membentuk pola
interaksi diantara manusia dan
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hasil-hasil yang bisa dicapai eleh
individu dalam proses interakst,
membentuk  hubungan sosial
vang menvenangkan dan  pera-
sgan  keikutsertaan  dalam ke
gigtan penting dan berskala besar

Konsep lembaga ataw institusi
pada wmunmmya adalab struktur-
strukiur organisasi vang menja-
fankan tagas dan peran yang
diakut dan diterima secara formal
ataw tidak formal (lihat Maznah
Mubhammad dan Saidin, 1994
Kelompok yang inisiatfl berdiri-
nyva datang darl masyarakat afau
kelompok-kelompok  masyarakat
berdasarkan . kebutuhan  sosal,
agama dan adat. Kelembagaan im
lebih dikenal dengan orpanisasi
lokal (Focal argamizaiions). Me-
nurut Uphoff {1986}, kelemba-
aaan lokal tersebut bertindak atas
nama dan  beranggung  jawab
kepada anpggotanya dan terlibat
dalam kegiatan penibangunan
Ciri=ciri  kelembagaan  lokal
secara umum adalah (&) lembagn
atall organisasi yang melayani
kepentingan angzotanyalb) lebih
banvak bertindak secara bersama-
sama  dibandingkan  dengan
secara individa, (2) melakukan
kepiatan menyerupai  institusi
pemerintah, () lebih berarientasi
kepada  keuntungan  bersama
dibandingkan dengan keuntungan
secara  individu, {e) lebih
fleksibel dibandingkan instiusi
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pemerintah, dan (g) tindakan dan
kepiatan kelembagaan berdasar-
kan konsensus dan kepercayaan.
Kelembapzan lokal tersebut
mempeyal tiga fungs wlama
(lthat Mazanah Muhammad dan

Saicdin The, 1994), vailw; (a)
meningkatkan  kapasitas  sosial

fracial capacity)  untuk melaku-
kan tindakan yang terkoordinasi,

(b1 membolehkan  individu
berinteraks: secara reouler
dizntara angeota dan memberda-
yakan  {empoiwer]  individu

schapai  pelaku aktivitas pemba-
neunan. (¢) menyvedizkan struktor

vang  stabil  untuk  bertindak
dalam mencapai tjuan kelom-
k.

Kelembagaan lokal member-
komtritusi  terhadap  pembangu-
nan desa dengan meningkatzan
efisiensi penpgunaan sumberdaya
melalui usaha-usaha {Esman and
Uphoff, 19841 (a) menyediakan
informasi  tentang  keburohan,
priorilas dan kemampuoan lokal,
(Y memberi  umpan  balik
{feedbacky atas  kegiatan  dan

pelavanan pemerintaly, icl
membagi  tangguny jawab dan
ongkos  dart  kegiatan  yang

diadakan untuk mencapai kebuiu-
han lokal, {d) memberi kesem-
patan  untuk  berkomunikasi
secara berkelompok, (e} memo-
bilizasi sumberdaya lokal an,_
dazar kemampuzan semdini (a sef

L

felp  bovis) dan () merckam
kepentingan penduduk dan kebu-
tuhan fasilitas.

Selain kelembagaan  yang
bersifat lekal terschbut diperlukan
7 kelembagsan  las]  untuk
mempercepal proses  pembangi-
nan  (Hhat  Asoawd,  1999)
Ketjuh  kelembagaan  desa
tersebut adalah: (a) kelembagaan

pemasaran, (b kelembagaan
prasarana  dan  peralatan, (c)
transportasi,  (dl kelembapaan
pendidikan,  {e)  kelembagaan

kredit, (£} kelompek pembangu-
nan lahan pertanian, (g}
kelembagaan uniuk perencanaan.
Kengjuh lembaga ini mempunyal
kaitan langsung deppan Kegatan
produkst di desa.

Pemanvaan berikutnya adalsh
faktor-faktor apa yang mempe-
ngaruhi kelembagaan desa atau
tagarl.  Tingkat  perkembangan
dan kemajuan suatu kelembagaan
secara gans besar ditentukan aleh
dua  kelompok  faktor.  yaliu
internal dan  esklernal,  Faktor
internal lebih banvak dipenparuhi
oleh kualitas 3DM yang terlibat
dalam kelembagasn tersebut dan
komdtmen terhadap kelembagaan.
Kualitas SDM yanz baik belum
temle membawa  kelembagaan
nagart! desa  kepada ti'l_i_:k:'.[
::EhEt‘h‘EJth Vang 1t115r_|‘] iH
tidak diiringi niquan‘i":[mmn—i‘r‘uﬂ
vang linggi :];Lri Tr‘ﬂ‘:lﬂ,ﬁ:ﬂ‘l!.lﬁmt |
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pihak  yang  terlibat  dalam
kelembagaan  tersebut.  Mamun
reang perak dan langkah-langkah
vang akan ditempuh oleh sualu
kelembagaan  lebih banyak
dipengaruhi oleh faktor ekstemal,
Secara garis besar, [akior eks-
ternal tersebul dapat dikelompaok
kan menjadi empal bidang atau
aspek (ckonomi, sosial budayva,
politik  dan  teknologl)  scperti
vang lerlihat pada Gambar 1
Perubahan-perubahan yang terja
di pada faktor-fukior eksternal
akan mempengarubi  perkemba
npan suaty lembags.

Perubahan pada faktor-faktos

eksternal  memberi Implikas
vang lvas kepada kelembagzan
desa atau  nagarl.  Implhikas

pertama adalah perubahan terse-
Put  mungkin  dapat  memberi-
peluang  {opporionny)  kepada
suaty organisasi uniok berkem-
bang. Misalnya, Undang-undang
Nomar 22 Tahun 1999 memben

peluang  bagi  Magari  untuk
perkembang  menjadi Badan
Perwakilan Desa atau  Dewan
Perwakilan  Rakyat  MNagari

Peluang tersebut harus diman-
faatkan oleh masyarakat yang
komitmen untuk kembali kepada
pemerintaban nagard,  lmplikasi
kedua aclalal perubahan-
perubaban faktor eksternal Juga
dapal  menjadi  ancaman  bagi
supatu kelembagaan,  Misalnya,
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terjad: perubaban nilal dan sikap
terhadap pimpinan adat akibat
sgrnakin

herkurangnya  peran
nintk  mamak  dalam  suatu
keluarga dan semakin menonjol
nya peran  orang twa  dalam
keluarpa,
Tugas masing pemerintah
kabupaten  adaluh hagaimana
menjaga  kelembagaan  pagan

dapat memberi kontribusi kepada
kepentingan rakyat nasari,
Pemerintah  harus  menghindari
untuk  menjadikan  kelembagaan
napari sebagai kenderasn politik
atau kendaraan lainnva vang
tidak memberi keuntungan lebih
banyak kepada rakyat nagarn.
Selanjutnyva pelaku ekonomi haik
pada  tinpkat kabupaten  alaw
tingkat yang lebib tinggl jangan
pula mengunci atauw membatas:
ruang gerak kelembagaan nagan
dan desa wang dapat menim-
bulkan  monopeli  di nagan.
sebingga dapal mengeksploitasi
berbagai kepentingan vang ada di
napgari, Harus  chsadann  bahwa
eksploitasi di desa atau pagan
masih berlanjut sampai sekarang
aleh  pelaku-pelaku  chonoma.
Misalnya, kalan pedagang padi
sudah menguasai svatu daerab,
pedagang padi lain tidak dapat
masuk dengan mulus ke pagan
ataw desa tersebut (lihat kasus
Desal Wagari Tanjung Bingkung,
Kzbupaten Solok). Institusi desal
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nagari yang resmi iidak mempu-
nval kekuatan unluk mengatasi
kasus-kasus seperti ini. Kalau
prakiek  monepoli kegiatan se-
perti inl berlanjut di desa atau
napari, usaha mensejahlerakan
rakyat akan terhambat. Rakyal
akan menjadi korban  social ex-

chusion,  dan semakin marinal

dalam  proses  pembangunan
NAgar
3. Persyaratan Membangun

Nagari

P grevaratan membanglin na-
WL gari telah hanyak dikemu-
kakan oleh para ahli. Namun saat

pemtbahaszan tentang cara untuk

memenuhl  persyaratan  tersebul
mungkin perle didiskusikan lebib
jauh.

Mamun salah  satu persva-

ratan vang terlupakan adalah daia
base nagan. Untuk membangun
diperhukan data base. Setelah 13
tahun  meninggalkan  pemerinta-
han nagari, profil pagarn yang
disusun  tahun 1973 mungkin
tidak memadai lagi, karena sudzh
banvak vang mengalami peruba-
han. Suka atau tidak  suka,
kebutuhan data base nagari harus
distapkan dengan sesera untuk
meimbangun nagari. Hal 101 hares

menjadi  perhatian  bagi  scmus
i ] ot -
i yimg  perlu dibahas  lebth pihak,  ferutama  pemerintab
lanjut adalah bagaimana cara atal v phupaten.
langkah untuk e et
persvaratan  tersebut.  Tekanan
Gambar 1. Fakigr-faklor Lingkungin Eksreenal Kelemhageno
Lingkumpnan Eksternal
.
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3. Pendelatan
MNaguari

P endckatan  untuk  memba-
[ noun nagard cukup banyak
vang tersedia dalam lteratur
literatur ekonomi pembangunan
desa. Universitas Andalas juga
mempl pyal salu jurusan yang
merkaitan dengan  pembangunan
desa pada propriom pasca sarjana.
Feemu dian dari scgi pemerintah
daeralh  juga telah mengem-
bangkan kenscep one village one
progdict  alan one  nagord one
prosuct. Semuea konsep terschul
pasti mempunyal plus dan minus,
tetapi - vang  lebib  diperlukan
adalah  tekad dan komitmen
untuk  menetapkan  Konsep
tersebut,  tidak  hanva  sekedar
retorika  atau  komoditi politk
aleh masing-masing  pemernntah
daerah.  Dari segi konsep
pendekatan muongkin tidak ada
kurangnya lapi, Konsep apa yang
tidak jurusan Perencapasn  dan
Pembangunan, FProgram Pasca
Sarjana Unand.  Oleh sebab itu
perlu perakan untuk mencrapkan
konsep yang telah ada,

Meskipun  konsep  pemba-
ngupan  nagari  lelah  tersedia
sedemikian rupa, pemerintah atau
masvarakat pagari jaongan  lupa
menerapkan  kembali  nilai-nilas
budaya positif vang berkembang
dalam  masvarakat,  Misalnya,

Membangun
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setiap  laki-laki  yang  ingin
menikab, terlebah dulu harus
nienanam tapaman kerns  (haret,

kopi dan lain-lainnya berdasarkan
keten  twan adat  berlaku i
berbagai. Implikasi dan budava
fositif tersebut adalah agar kamu
laki-laki mempunyai penghasilan
dari tanaman keras tegsebut.

5. Ukuran  Pembangunan
FEkonomi Nagari

|P embangunan  nagar, mes-
WL kipun menghadapi berbagai
masalah, harus  diokur tingkat
keberhasilannva.  Ukoran  ind
diperlukan agar arah yang ditgju
febihv jelas. Pada tahap  awal
vkuran il sangat  diperlukan
untuk menentukan posisi suatu
nagari dimana ta berada {where
are e nowl, Balau suatu |1agarj
tidak tahu dimana 1z berada
berdasarkan ukuran yvang jelas.
tepie nasari terschut tidak akan
tahu kemana ia harus melangkah
(where should we  be going),
Pemcrintab daerah  kalau ingin
memajukan nagari, maka pada
labap awal hars  mengetahui
pada tahap apa pembangunan
vang telah dicapai sekarang.
Mengingat pentingnya wkuran
iml, maka pemerintah  dacrah
perlu mengajak semua komponen
untuk mengusulkan dan menetap
kan fadeks pembangunan Ragari
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yang merangkumi seluruh Kom-
ponen pembangunan nagar. Th
dalamnya termasuk  penerapan
ABS-S5BK, kchidupan sosial dan
perapan  wanita dalam memba-
ngun  nagari.  Pekerjaan  in
memanyg  dirasakan  berat  dan
memerlukan energi, tetapt harus
disiapkan dari sckarang kerang-
kanya., Dengan adanya kerangka
tersebut,  langkah-langkah  vang
akan ditempuh untuk menetaphan
mdeks  pembangupran  bagarn
tersebut akan dapat dilakzanakan
secara beriahap. Seandainya tidak
disiapkan  depgan baik  dar
sekarang, maka pemenntab dan
BCNCTAsE mendatang gkan
mendapat kesulitan ueruk
menenivkan  tingkat  kemajuan
nagari yang tepat

Daftar Bacasan

3 Penutup

£ ntuk membangun  perekao-
& nomian napari di Sumaters
tidak  harus  bertumpu
kepada ketersediaan sumber daya
alam. Prinsip vang harus dipe-
pang adalah memperkoat institust
nagari.  Untuk  memperkuat
mstitusi pagart, masing masing
Pemerintah Kabupaten  harus
membuat kerangka kerja vang
jelas untuek memperkuat institusi
NaZan.
Keberbasilan  pembangunan
nagari harus divkor dengan baik,

Oleh  sebab itw perlu  duduk
bersama untuk  menetapkan
indeks pembangunan nagan.
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